
BAB XIII 

  

Dampak Krisis Hidup Pemimpin: 

Krisis hidup pemimpin tidak hanya berdampak negatif pada diri pemimpin itu sendiri, tetapi 

juga dapat membawa konsekuensi yang signifikan bagi organisasi. Berikut adalah beberapa 

dampak krisis hidup pemimpin: 

Dampak pada Diri Pemimpin: 

●​ Kesehatan mental dan fisik terganggu: Krisis hidup dapat menyebabkan berbagai 

masalah kesehatan mental dan fisik bagi pemimpin, seperti depresi, kecemasan, 

insomnia, kelelahan, dan sakit kepala. 

●​ Penurunan performa kerja dan produktivitas: Kemampuan pemimpin untuk fokus, 

membuat keputusan, dan menyelesaikan tugas secara efektif dapat menurun drastis 

akibat krisis hidup. 

●​ Kehilangan motivasi dan semangat untuk memimpin: Krisis hidup dapat membuat 

pemimpin kehilangan motivasi dan semangat untuk memimpin, sehingga mereka 

mungkin menjadi kurang efektif dalam memimpin tim dan mencapai tujuan organisasi. 

●​ Hubungan dengan orang lain terganggu: Krisis hidup dapat menyebabkan konflik dan 

keretakan dalam hubungan pemimpin dengan keluarga, teman, dan kolega. Hal ini dapat 

membuat pemimpin merasa terisolasi dan kesepian. 

●​ Kualitas hidup menurun: Secara keseluruhan, krisis hidup dapat menurunkan kualitas 

hidup pemimpin secara signifikan, baik secara fisik, mental, dan emosional. 

Referensinya: 

1. ​ The Psychology Behind Effective Crisis Leadership - Harvard Business Review  

2. ​ Leadership in times of crisis - American Psychological Association (APA)  

3. ​ Stress management for leaders responding to a crisis  

4. ​ Personal Life Crisis: How it can affect leadership in the Family Enterprise  

  

Dampak pada Organisasi: 

https://hbr.org/2020/04/the-psychology-behind-effective-crisis-leadership
https://www.apa.org/monitor/2020/07/leadership-crisis
https://www.apa.org/topics/stress/leaders-crisis-management
https://digital.ffi.org/editions/personal-life-crisis-how-it-can-affect-leadership-in-the-family-enterprise/


●​ Penurunan moral dan produktivitas Pelayanan : Krisis hidup pemimpin dapat 

menurunkan moral dan produktivitas pelayanan karena mereka mungkin merasa tidak 

yakin dengan arah dan kepemimpinan organisasi. 

●​ Peningkatan turnover Jemaat: Jemaat yang merasa tidak puas dengan kepemimpinan 

pemimpin yang sedang mengalami krisis mungkin lebih cenderung untuk meninggalkan 

organisasi. 

●​ Reputasi organisasi tercoreng: Krisis hidup pemimpin dapat merusak reputasi organisasi 

dan membuatnya sulit untuk menarik dan mempertahankan talenta terbaik. 

●​ Kehilangan kepercayaan dari stakeholders: Stakeholders, seperti investor, pelanggan, 

dan mitra bisnis, mungkin kehilangan kepercayaan pada organisasi jika mereka melihat 

bahwa pemimpinnya sedang mengalami krisis. 

●​ Kemungkinan terjadinya krisis organisasi: Dalam kasus yang parah, krisis hidup 

pemimpin dapat memicu krisis organisasi yang lebih besar, seperti krisis keuangan atau 

skandal reputasi. 

Penting untuk dicatat bahwa dampak krisis hidup pemimpin dapat bervariasi tergantung pada 

berbagai faktor, seperti jenis krisis, tingkat keparahan krisis, dan cara pemimpin 

mengatasinya. 

Namun, secara keseluruhan, krisis hidup pemimpin dapat membawa konsekuensi yang serius 

bagi diri pemimpin itu sendiri dan bagi organisasi. Oleh karena itu, penting bagi organisasi 

untuk mengambil langkah-langkah untuk mencegah dan menangani krisis hidup pemimpin 

dengan cara yang efektif. 

Referensi: 

1. ​ The Psychology Behind Effective Crisis Leadership - Harvard Business Review  

2.     Leadership in times of crisis - American Psychological Association (APA)  

3. ​ Stress management for leaders responding to a crisis  

4. ​ Personal Life Crisis: How it can affect leadership in the Family Enterprise  

  

Ads beberapa pencegahan dalam menangani krisis hidup pemimpin: 

●​ Membangun budaya terbuka dan suportif: Ciptakan budaya di mana pemimpin merasa 

nyaman untuk berbicara tentang masalah mereka dan mencari bantuan. 

●​ Memberikan pelatihan dan pengembangan diri: Berikan pelatihan dan pengembangan 

diri kepada pemimpin untuk membantu mereka mengelola stres, membangun 

ketahanan, dan meningkatkan kesejahteraan mental mereka. 

https://hbr.org/2020/04/the-psychology-behind-effective-crisis-leadership
https://bing.com/search?q=Impact+of+a+Leader+Life+Crisis
https://www.apa.org/topics/stress/leaders-crisis-management
https://digital.ffi.org/editions/personal-life-crisis-how-it-can-affect-leadership-in-the-family-enterprise/


●​ Mempromosikan keseimbangan kehidupan kerja: Dorong pemimpin untuk memiliki 

keseimbangan antara kehidupan pribadi dan profesional mereka. 

●​ Menyediakan akses ke layanan kesehatan mental: Berikan akses mudah bagi pemimpin 

untuk mendapatkan layanan kesehatan mental yang berkualitas. 

●​ Memantau kesehatan mental dan kesejahteraan pemimpin: Lakukan pemantauan 

kesehatan mental dan kesejahteraan pemimpin secara berkala untuk mengidentifikasi 

potensi masalah sedini mungkin. 

Dengan mengambil langkah-langkah pencegahan dan penanganan yang tepat, organisasi 

dapat membantu pemimpin mereka untuk mengatasi krisis hidup dan mencapai kesuksesan 

dalam kepemimpinan mereka. 

Referensi: 

1.     Harvard Business Review 

2.     American Psychological Association 

3.     American Psychological Association 

4.     Family Firm Institute  

  

Mengatasi Krisis Hidup Pemimpin: Mencegah dan Memulihkan 

Krisis hidup pemimpin merupakan tantangan yang umum terjadi, namun dengan strategi yang 

tepat, krisis ini dapat diatasi dan pemimpin dapat kembali memimpin dengan efektif. Berikut 

adalah beberapa strategi untuk mencegah dan menangani krisis hidup pemimpin: 

Strategi Pencegahan: 

●​ Meningkatkan kesadaran tentang krisis hidup pemimpin: Edukasi pemimpin dan 

anggota organisasi tentang tanda-tanda dan dampak krisis hidup pemimpin. Hal ini 

dapat membantu mereka untuk mengidentifikasi potensi krisis dan mencari bantuan 

sedini mungkin. 

●​ Mempromosikan budaya terbuka dan suportif dalam organisasi: Ciptakan lingkungan di 

mana pemimpin merasa nyaman untuk berbicara tentang masalah mereka dan mencari 

bantuan tanpa rasa takut akan stigma atau konsekuensi negatif. 

●​ Memberikan pelatihan dan pengembangan diri bagi pemimpin: Sediakan pelatihan dan 

pengembangan diri yang berfokus pada membangun ketahanan mental, manajemen 

https://hbr.org/2020/04/the-psychology-behind-effective-crisis-leadership
https://www.apa.org/monitor/2020/07/leadership-crisis
https://www.apa.org/topics/stress/leaders-crisis-management
https://digital.ffi.org/editions/personal-life-crisis-how-it-can-affect-leadership-in-the-family-enterprise/


stres, dan keseimbangan kehidupan kerja. Hal ini dapat membantu pemimpin untuk 

mengembangkan coping mechanism yang efektif dalam menghadapi tantangan. 

●​ Menciptakan keseimbangan antara kehidupan pribadi dan profesional: Dorong 

pemimpin untuk memprioritaskan kesehatan mental dan fisik mereka dengan memiliki 

keseimbangan antara kehidupan pribadi dan profesional. Hal ini dapat membantu 

mereka untuk menghindari burnout dan kelelahan. 

●​ Membangun jaringan dukungan sosial yang kuat: Bantu pemimpin untuk membangun 

jaringan dukungan sosial yang kuat dengan keluarga, teman, kolega, atau mentor. 

Dukungan sosial yang kuat dapat membantu mereka untuk mengatasi krisis dengan lebih 

mudah. 

Referensi: 

1. ​ 4 Behaviors That Help Leaders Manage a Crisis - Harvard Business Review  

2. ​ Cultivating compassionate leadership during Covid-19 | McKinsey  

3. ​ Leadership in a crisis: Responding to coronavirus | McKinsey  

4. ​ What Crisis Leadership Really Looks Like - Harvard Business Review  

Strategi Penanganan: 

●​ Mencari bantuan profesional dari psikolog, terapis, atau konselor: Dorong pemimpin 

untuk mencari bantuan profesional dari psikolog, terapis, atau konselor yang 

berpengalaman dalam menangani masalah kepemimpinan dan kesehatan mental. 

●​ Bergabung dengan kelompok pendukung bagi pemimpin yang mengalami krisis: 

Fasilitasi pemimpin untuk bergabung dengan kelompok pendukung di mana mereka 

dapat berbagi pengalaman dan mendapatkan dukungan dari pemimpin lain yang sedang 

atau telah mengalami krisis serupa. 

●​ Mengubah gaya hidup dan pola kerja yang tidak sehat: Bantu pemimpin untuk 

mengubah gaya hidup dan pola kerja yang tidak sehat, seperti pola makan yang tidak 

seimbang, kurang tidur, dan konsumsi alkohol berlebihan. 

●​ Memperkuat hubungan dengan keluarga, teman, dan kolega: Dorong pemimpin untuk 

memperkuat hubungan dengan keluarga, teman, dan kolega. Hubungan yang kuat dapat 

memberikan dukungan emosional dan membantu mereka untuk merasa lebih 

terhubung dengan orang lain. 

●​ Memperbarui visi dan misi kepemimpinan: Bantu pemimpin untuk memperbarui visi 

dan misi kepemimpinan mereka jika diperlukan. Hal ini dapat membantu mereka untuk 

menemukan kembali tujuan dan makna dalam kepemimpinan mereka. 

https://hbr.org/2020/04/4-behaviors-that-help-leaders-manage-a-crisis
https://www.mckinsey.com/capabilities/people-and-organizational-performance/our-insights/tuning-in-turning-outward-cultivating-compassionate-leadership-in-a-crisis
https://www.mckinsey.com/capabilities/people-and-organizational-performance/our-insights/leadership-in-a-crisis-responding-to-the-coronavirus-outbreak-and-future-challenges
https://hbr.org/2017/11/leading-not-managing-in-crisis


Krisis hidup pemimpin adalah tantangan yang kompleks, namun dengan strategi pencegahan 

dan penanganan yang tepat, krisis ini dapat diatasi dan pemimpin dapat kembali memimpin 

dengan efektif. Organisasi yang memiliki pemimpin yang sehat dan tangguh akan lebih siap 

untuk mencapai tujuan dan menghadapi berbagai tantangan di masa depan. 

Penting untuk diingat bahwa setiap pemimpin mengalami krisis dengan cara yang berbeda. 

Tidak ada solusi yang cocok untuk semua orang. Kuncinya adalah dengan memberikan 

pemimpin akses ke sumber daya dan dukungan yang mereka butuhkan untuk mengatasi krisis 

mereka dengan cara yang sehat dan konstruktif. 

Dengan bekerja sama, pemimpin, organisasi, dan komunitas dapat membantu menciptakan 

lingkungan yang mendukung di mana pemimpin dapat berkembang dan mencapai potensi 

penuh mereka. 

Referensi: 

1.      Harvard Business Review 

2.      McKinsey 

Harvard Business Review  
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